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Prevalens penggunaan kontrasepsi di beberapa propinsi wilayah Indonesia Timur masih lebih rendah dari
prevalens nasional. Salah satu penyebabnya masih banyaknya hard to reach area atau daerah-daerah yang
masih tertinggal dalam kemampuannya memberikan pelayanan KB dan kesehatan yang optimal pada
masyarakat, sehinggainformasi dan aksesibilitas KB masih rendah. Di samping itu ada beberapa faktor lain
yang berperan seperti faktor sosio-demografi (umur, lama pernikahan, pendidikan, pekerjaan, daerah tempat
tinggal, jumlah anak masih hidup), faktor sosio-psikologi (keinginan untuk mempunyai anak) dan faktor
yang berhubungan dengan pelayanan (tempat tinggal terlama sampai umur 12 tahun, paparan media massa,
akses pelayanan KB).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi penggunaan kontraseps di 8 propinsi Indonesia Timur
(Nusa Tenggara Timur, Timor Timur, Sulawes Utara, Sulawesi Tengah, Sulawes Selatan, Sulawesi
Tenggara, Mauku dan Irian Jaya) dan hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan penggunaan
kontrasepsi berdasarkan data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDK1) 1994,

Studi dengan analisis data sekunder ini mendasarkan pada rancangan cross-sectional dengan jumlah sampel
5066 wanita berstatus kawin umur 15 - 49 tahun, tidak hamil dan tinggal di wilayah cacah terpilih pada
waktu wawancara dilaksanakan. Analisis data meliputi analisis univariat, bivariat dan multivariat dengan
menggunakan uji tabulasi silang dan analisis regesi logistik. Analisis dilakukan dengan menggunakan
program STATA versi 4.0 dengan mempertimbangkan unsur strata, klaster, maupun pembobotannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi responden yang sekarang menggunakan kontrasepsi hampir
sama dengan proporsi yang tidak menggunakan kontrasepsi, masing-masing sebesar 49,7 % dan 50,3 %.
Responden yang menyatakan pernah menghubungi/dihubungi petugas KB sekitar 29,3 %, yang
menunjukkan masih rendahnya akses pelayanan KB. Dari yang menyatakan tidak pernah menghubungi atau
dihubungi petugas KB sebagian besar (82,2 %) berpendidikan rendah dan bertempat tinggal di desa (80,7
%). Ditemukan adanya hubungan yang bermakna dari semua variabel dengan penggunaan kontraseps,
kecuali variabel pekerjaan responden. Dari hasil analisis bivariat ternyata variabel yang berperanan besar
adalah variabel akses pelayanan KB. Kemungkinan responden yang menyatakan pernah kontak dengan
petugas KB untuk menggunakan kontrasepsi sebesar 3,90 kali dibanding yang tidak pernah mengadakan
kontak dengan petugas KB. Ditemukan adanya interaksi antara umur dengan jumlah anak masih hidup. Pada
kelompok umur 15 - 19 tahun, kemungkinan responden yang memiliki anak 2 orang atau |ebih untuk
menggunakan kontrasepsi 0,91 kali dibanding yang memiliki anak < 2 orang (95 % CI = 0,17 - 4,82),
sementara pada kelompok umur 30 tahun keatas, kemungkinan responden yang telah memiliki anak 2 orang
atau lebih untuk menggunakan kontrasepsi 5,81 kali dibanding yang memiliki anak < 2 orang (95 % CI =
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4,01 - 8,43) setelah dikontrol dengan variabel lain.

Mengingat masih rendahnya akses pelayanan KB, perlu diupayakan langkah-langkah yang dapat
memperluas kontak dengan petugas melalui kegiatan-kegiatan yang lebih produktif, program perlu lebih
menjel askan tentang keuntungan dari suatu Cara kontrasepsi, perlu upaya penyuluhan yang intensif kepada
kelompok umur 15 - 19 tahun yang memiliki 2 anak atau lebih, berpendidikan rendah dan bertempat tinggal
di pedesaan dan perlu penelitian lebih lanjut tentang rendahnya akses pelayanan KB selain karena alasan
kondis geogréfis.

<hr><i>The prevalence of contraceptive use in some provinces in Eastern Indonesia was still lower than
national prevalence. One of its causes was still many hard to reach areas or areas which were left behind by
progressin their capability to give family planning service and optimum health to the community, so that
information and accessibility about family planning was still poor. Besides there were some other factors
which contributed such as socio-demography factors (age, marital duration, education, occupation, type of
place of residence, number of living children), socio-psychology factor (desire for more children) and
factors related to service (childhood place of residence, exposure of mass media, accessibility of family
planning service).

The objective of this study was to understand the prevalence of contraceptive usein 8 provincesin Eastern
Indonesia (East Nusa Tenggara, East Timor, North Sulawesi, Central Sulawesi, South Sulawesi, South-East
Sulawesi, Maluku and Irian Jaya) and the relationship between those factors and contraceptive use based on
data of Indonesia Demographic and Health Survey (IDHS) 1994.

The study using this secondary data based on cross-sectional design and the number of samples were 5066
married women, aged 15 - 49 years, not pregnant and lived in selected census area at the time interview was
conducted. The data analysis included univariate, bivariate and multivariate analysis by using cross-
tabulation and logistic regression analysis. The analysis was conducted by using software STATA version
4.0 by considering strata, cluster and weight.

The result showed that the proportion of respondents used contraceptive amost the same as the proportion
who did not use, respectively 49,7 % and 0,3 %. Respondents who had contact with family planning workers
were 29,3 %, showed that family planning accessibility was still poor. From the respondents who said that
they never visited family planning workers or be visited by family planning workers, most of them (82,2 %)
had low education and lived in rural area (80,7 %). There was a significant relationship between all
variables, except respondents occupation, and contraceptive use. From the bivariate analysis, the variable
that had great contribution was variable of family planning accessibility. The probability of respondents who
said that they had ever visited family planning workers to use contraceptive use was 3,90 times compared to
respondent who did not visit family planning workers. There was an interaction between age and number of
living children. For the respondents aged 15 - 19 years, the probability of respondents had 2 children or
more to use contraceptive was 0,91 times compared to respondents with no child and 1 child (95 % CI =
0,17 - 4,82), meanwhile for the age group 30 years and more, the probability of respondents had 2 children
or more to use contraceptive was 5,81 times compared to respondents with no child and 1 child (95 % CI =
4,01 - 8,43) after be adjusted with other variables.



By considering that family planning accessibility was still poor, it is necessary some ways which can extent
contact with family planning workers by conducting more productive activities, family planning program
should explain the advantage of contraceptive, it is necessary to give the information intensively to the
women aged 15 - 19 years with 2 children or more, had low education and lived in rural areaand itis
necessary to carry out afurther research about the poor of family planning accessibility not caused by
geographical condition.</i>



